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Abstrak 
Jabon (Anthocephalus sp.) is native species of Indonesia and the cultivation of white jabon in west Kalimantan 
is still rare. One of the efforts to increase the production of jabon is through vegetative propagation shoot 
cutting. Propagation through shoot cutting often fails, in which the roots cannot grow. One of the ways of 
overcoming such failure is by providing exogenous growth regulator, namely, goat urine. This research aimed 
to find out the effect of the concentration of goat urine (Capra aegagrus) and soaking time on the growth of 
the shoot cuttings of white jabon. This research used a completely randomized factorial design (CRD) i.e. the 
factor of concentration (A) consisting of 4 levels of 0%, 6%, 8%, 10%, 12% and the factor of soaking time (B) 
consisting of four levels, i.e. 0 min, 5 minutes, 10 minutes and 15 minutes. The treatment was repeated three 
times. The research findings indicated that adding goat urine concentration of 12% and 15 minutes soaking 
time generated the average root number of 29 pieces, the plant height of 20.33 cm, thewet weight of 16.33 
grams and the dry weight of 3.46 grams, and the average number of leaves of 9 pieces, which were obtained 
from the treatment of a concentration of 10% and a soaking time of 15 minutes. 
 




Tanaman jabon (Anthocephalus sp.) merupakan 
salah satu jenis tanaman asli Indonesia yang 
dimanfaatkan sebagai tanaman reboisasi dan 
memiliki prospek cukup baik untuk hutan tanaman 
industri sebagai bahan baku furniture, bahan 
bangunan, kayu bakar dan industri kertas. Tanaman 
jabon dibedakan atas dua jenis yaitu jabon putih (A. 
cadamba (Roxb.) Miq.) dan jabon merah (A. 
macrophyllus (Roxb.) Havil). Menurut Dwianto dan 
Marsoem (2008), tanaman jabon putih (A. 
cadamba) memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 
jika dibandingkan dengan pertumbuhan jabon 
merah (A. macrophyllus), sehingga tanaman jabon 
putih banyak dimanfaatkan.  
 
Menurut Widarto (2002), perkembangbiakan 
tanaman jabon dapat dilakukan secara generatif dan 
vegetatif. Perkembangbiakan secara vegetatif 
adalah melalui stek, yang diharapkan dapat 
menjamin sifat-sifat yang sama dengan induknya 
(Astuti, 2000). Perkembangbiakan dengan cara stek 
seringkali menemui kegagalan antara lain tidak 
tumbuhnya akar. Salah satu usaha untuk mengatasi 
kegagalan tersebut yaitu dengan memberikan zat 
pengatur tumbuh (zpt) sintetik maupun alami 
golongan auksin. 
  
Zat pengatur tumbuh alami golongan auksin dapat 
diperoleh dari urin hewan ternak yaitu sapi dan 
kambing. Urin hewan ternak sapi dan kambing 
dapat memacu pertumbuhan stek karena 
mengandung hormon seperti auksin, giberelin, 
sitokinin, nitrogen (N), kalium (K), dan fosfor (P) 
dari makanan yang berupa tumbuh-tumbuhan 
(Suprijadji, 1985 dalam Lusiana et al., 2013). 
Komposisi kandungan hara urin kambing lebih 
tinggi dari pada komposisi kandungan hara urin sapi 
yaitu urin sapi N 1,00 mg/L, P 0,15 mg/L, K 0,50 
mg/L dan urin kambing N 1,50 mg/L, P 0,13 mg/L, 
K 1,80 mg/L (Lingga, 1998 dalam Diana, 2010). 
 
Penelitian mengenai penggunaan urin sapi sebagai 
zat pengatur tumbuh telah dilakukan, namun 
informasi mengenai penggunaan urin  kambing 
sebagai zat pengatur tumbuh (zpt) untuk 
perkembangbiakkan tanaman secara stek belum 
pernah dilakukan. Belum adanya penelitian 
mengenai penggunaan urin kambing sebagai zat 
pengatur tumbuh pada stek pucuk tanaman jabon 
menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. 






BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan selama 3 bulan dari 
bulan Maret sampai dengan Mei 2015 di 
Laboratorium Biologi dan Rumah Kasa Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Rancangan Percobaan  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial yaitu faktor konsentrasi (A) yang 
terdiri dari 4 taraf  A0 (0%), A1 (6%), A2 (8%), A3 
(10%), A4 (12%) dan faktor lamanya perendaman 
(B) terdiri dari 4 taraf yaitu B0 (0 menit), B1 (5 
menit), B2 (10 menit) dan B3 (15 menit), perlakuan 
dilakukan dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 60 
unit percobaan. 
  
Persiapan Media Tanam 
Tanah yang digunakan adalah tanah Podsolik 
Merah Kuning (PMK). Tanah sebanyak 1 kg 
dimasukkan ke dalam polibag selanjutnya 
dilakukan pemupukan menggunakan pupuk 
kandang dengan perbandingan 1:1 dan dibiarkan 
selama 2 hari sebelum penanaman (Mansyur, 2011). 
 
Pengambilan Stek Pucuk 
Bahan tanam stek diambil dari tunas apikal  yang 
mempunyai diameter antara (4-5mm) dengan 
panjang rata-rata ± 10 cm dan memiliki 2 mata 
tunas. Daun stek yang digunakan sebanyak 3 helai, 
masing-masing digunting ½ bagian untuk 
mengurangi transpirasi (Suyanti et al., 2013). 
 
Persiapan Urin Kambing 
Urin kambing yang pertama pada pagi hari, 
ditampung menggunakan ember plastik. Simpan 
dalam botol ditutup rapat dan didiamkan selama ±2 
minggu sebelum digunakan. Urin kambing murni 
(100%) diambil menggunakan spuit sesuai 
perlakuan kemudian ditepatkan ke dalam akuades 
hingga mencapai 100 ml (Wibowo, 1989 dalam Tri 
et al., (2010). 
 
Perendaman Bahan Stek 
Bahan stek direndam dalam wadah berisi larutan 
urin kambing dengan konsentrasi dan lama waktu 






Stek yang telah direndam dalam urin kambing 
kemudian ditanam dalam polibag yang telah diisi 
media tanam dengan 1/3 bagian stek dimasukkan ke 
dalam tanah. Stek ditanam dalam posisi tegak. Stek 
yang sudah ditanam kemudian disungkup dengan 
plastik transparan selama 1 minggu untuk menjaga 
kelembaban (Irwanto, 2001). 
 
Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman 
dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada pagi 
hari pukul 08.00-10.00 WIB dan sore hari pukul 
16.00-17.00 WIB. Penyiangan gulma dilakukan 
dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di 
sekitar stek.  
 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Pengukuran suhu tanah dilakukan setiap minggu 
menggunakan higrometer, suhu udara 
menggunakan termometer. Pengukuran analisis 
kandungan tanah meliputi C - Organik, nitrogen, 
posfor, kalium dan pengukuran pH tanah 
menggunakan soil tester dilakukan sebelum tanam. 
 
Parameter  
Pengukuran parameter dilakukan pada akhir 
penelitian yaitu 3 bulan setelah tanam. Parameter 
pertumbuhan yang diukur meliputi jumlah akar 
(helai), jumlah daun (helai), tinggi tanaman, berat 
basah dan berat kering tanaman (cm). 
 
Analisis Data 
Data pertumbuhan stek dianalisis dengan Anova 
taraf uji 5% menggunakan SPSS 18. Bila terdapat 
pengaruh nyata paling tidak 1 faktor utama 
dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf uji 5% 
(Pramesti, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Jumlah Akar 
Hasil analisis statistik stek pucuk jabon putih 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi urin 
kambing (F19,40 = 410,14, p = 0,000; ANAVA) dan 
perlakuan lama perendaman (F19,40 = 58,49, p = 
0,000; ANAVA) serta perlakuan interaksi 
konsentrasi urin kambing dan lama perendaman 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah akar 
(F19,40 = 9,321, p =  0,000; ANAVA). 
 
 






Tabel 1 Pengaruh Konsentrasi Urin Kambing Terhadap 
Rerata Jumlah Akar pada Stek Pucuk Jabon 
Putih (A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Konsentrasi Jumlah Akar 
A0 (Kontrol) 0a 
A1 (6%) 15b 
A2 (8%) 16b 
A3 (10%) 19c 
A4 (12%) 22d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%. 
Tabel 2 Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Rerata 
Jumlah Akar pada Stek Pucuk Jabon Putih (A. 
cadamba (Roxb.) Miq.) 
Lama Perendaman Jumlah Akar 
B0 (0 menit) 10a 
B1 (5 menit) 13b 
B2 (10 menit) 16c 
B3 (15 menit) 17c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Tabel 3 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Urin Kambing 
dan Lama Perendaman Terhadap Rerata 




Lama Perendaman (menit) 
0 5 10 15 
A0 (Kontrol) 0a 0a 0a 0a 
A1 (6%) 10b 13c 17c 19c 
A2 (8%) 11b 16c 18c 18c 
A3 (10%) 17c 20d 19c 20d 
A4 (12%) 15c 19c 27d 29d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%. 
Jumlah Daun  
Hasil analisis statistik stek pucuk jabon putih 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi urin 
kambing (F19,40 = 51,972, p = 0,000; ANAVA) dan 
perlakuan lama perendaman (F19,40 = 4,028, p = 
0,014; ANAVA) berpengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah daun, sedangkan perlakuan 
interaksi konsentrasi urin kambing dan lama 
perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah daun (F19,40 = 0,787, p = 0,660; 
ANAVA). 
Tabel 4 Pengaruh Konsentrasi Urin Kambing Terhadap 
Rerata Jumlah Daun pada Stek Pucuk Jabon 
Putih (A. cadamba (Roxb.)Miq.) 
Konsentrasi Jumlah Daun 
A0 (Kontrol) 0,00a 
A1 (6%) 6,33b 
A2 (8%) 7,17b 
A3 (10%) 7,33b 
A4 (12%) 7,67b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%.  
Tabel 5 Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Rerata 
Jumlah Daun pada Stek Pucuk Jabon Putih (A. 
cadamba (Roxb.) Miq.) 
Lama Perendaman Jumlah Daun 
B0 (0 menit) 4a 
B1 (5 menit) 5ab 
B2 (10 menit) 6b 
B3 (15 menit) 6b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%.  
Tabel 6 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Urin Kambing 
dan Lama Perendaman Terhadap Rerata Jumlah 




Lama Perendaman (menit) 
0 5 10 15 
A0 (Kontrol) 0a 0a 0a 0a 
A1 (6%) 6b 7b 8b 8b 
A2 (8%) 5b 5b 8b 6b 
A3 (10%) 5b 6b 7b 9b 
A4 (12%) 6b 8b 8b 8b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%.  
Tinggi Tanaman  
Hasil analisis statistik stek pucuk jabon putih 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi urin 
kambing (F19,40 = 140,458, p = 0,000; ANAVA) dan 
perlakuan lama perendaman (F19,40 = 16,970, p = 
0,000; ANAVA) serta perlakuan interaksi 
konsentrasi urin kambing dan lama perendaman 






berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman (F19,40 = 4,277, p = 0,000; ANAVA). 
Tabel 7 Pengaruh Konsentrasi Urin kambing Terhadap 
Rerata Tinggi Tanaman pada Stek Pucuk Jabon 
Putih (A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Konsentrasi Tinggi Tanaman (cm) 
A0 (Kontrol) 0,00a 
A1 (6%) 13,40b 
A2 (8%) 13,83b 
A3 (10%) 16,33c 
A4 (12%) 17,92d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Tabel 8 Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Rerata 
Tinggi Tanaman pada Stek Pucuk Jabon Putih 
(A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Lama Perendaman Tinggi Tanaman (cm) 
B0 (0 menit) 9,45a 
B1 (5 menit) 11,87b 
B2 (10 menit) 13,60c 
B3 (15 menit) 14,27c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%. 
Tabel 9 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Urin Kambing 
dan Lama Perendaman Terhadap Rerata Tinggi 




Lama Perendaman (menit) 
0 5 10 15 
A0 (Kontrol) 0a 0a 0a 0a 
A1 (6%) 11,00b 15,00c 14,66c 13,00c 
A2 (8%) 10,33b 12,33c 12,66c 12,66c 
A3 (10%) 11,66bc 15,00c 18,33c 18,33c 
A4 (12%) 14,33c 17,00c 20,00d 20,33d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Berat Basah 
Hasil analisis statistik stek pucuk jabon putih 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi urin 
kambing (F19,40 = 232,123, p = 0,000; ANAVA) dan 
perlakuan lama perendaman (F19,40 = 29,623, p = 
0,000; ANAVA) serta perlakuan interaksi 
konsentrasi urin kambing dan lama perendaman 
berpengaruh nyata terhadap parameter berat basah 
tanaman (F19,40 = 4,973, p =  0,000; ANAVA). 
Tabel 10 Pengaruh Konsentrasi Urin Kambing Terhadap 
Rerata Berat Basah Tanaman pada Stek Pucuk 
Jabon Putih (A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Konsentrasi Berat Basah (gram) 
A0 (Kontrol) 0,00a 
A1 (6%) 7,50b 
A2 (8%) 8,00b 
A3 (10%) 10,92c 
A4 (12%) 12,08d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Tabel 11 Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Rerata 
Berat Basah Tanaman pada Stek Pucuk Jabon 
Putih (A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Lama Perendaman Berat  Basah(gram) 
B0 (0 menit) 5,80a 
B1 (5 menit) 7,33b 
B2 (10 menit) 8,33c 
B3 (15 menit) 9,33d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Tabel 12 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Urin Kambing 
dan Lama Perendaman Terhadap Rerata Berat 
Basah Tanaman pada Stek Pucuk Jabon Putih 
(A. cadamba (Roxb.)Miq.) 
Konsentrasi 
Urin Kambing 
Lama Perendaman (menit) 
0 5 10 15 
A0 (Kontrol) 0a 0a 0a 0a 
A1 (6%) 5,00a 8,00b 8,00b 9,00b 
A2 (8%) 5,33a 7,00b 9,33b 10,00b 
A3 (10%) 8,33b 11,33c 12,66c 11,33c 
A4 (12%) 10,00b 10,33c 11,66c 16,33c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%.  
Berat Kering 
Hasil analisis statistik stek pucuk jabon putih 
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi urin 
kambing (F19,40 = 80,839, p = 0,000; ANAVA) dan 
perlakuan lama perendaman (F19,40 = 33,401, p = 
0,000; ANAVA) serta perlakuan interaksi 
konsentrasi urin kambing dan lama perendaman 






berpengaruh nyata terhadap parameter berat kering 
tanaman (F19,40 = 4,461, p =  0,000; ANAVA). 
Tabel 13 Pengaruh Konsentrasi Urin Kambing Terhadap 
Rerata Berat Kering Tanaman pada Stek Pucuk 
Jabon Putih (A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Konsentrasi Berat Kering (gram) 
A0 (Kontrol) 0,00a 
A1 (6%) 1,65b 
A2 (8%) 1,68b 
A3 (10%) 2,24c 
A4 (12%) 2,42c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5%.  
Tabel 14 Pengaruh Lama Perendaman Terhadap Rerata 
Berat Kering Tanaman pada Stek Pucuk Jabon 
Putih (A. cadamba (Roxb.) Miq.) 
Lama Perendaman Berat  Kering (gram) 
B0 (0 menit) 0,96a 
B1 (5 menit) 1,34b 
B2 (10 menit) 1,91c 
B3 (15 menit) 2,17c 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Tabel 15 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Urin Kambing 
dan Lama Perendaman Terhadap Rerata Berat 
Kering Tanaman pada Stek Pucuk Jabon Putih 
(A. cadamba (Roxb.)Miq.) 
Konsentrasi 
Urin Kambing 
Lama Perendaman (menit) 
0 5 10 15 
A0 (Kontrol) 0a 0a 0a 0a 
A1 (6%) 1,00a 1,76b 2,00c 1,93c 
A2 (8%) 1,00a 1,53b 2,00c 2,06c 
A3 (10%) 1,33b 1,73b 2,43c 3,40d 
A4 (12%) 1,46b 1,66b 3,13d 3,46d 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
kepercayaan 5% . 
Pembahasan 
Stek pucuk tanaman jabon putih (A. cadamba) pada 
perlakuan  A0 (kontrol) menghasilkan nilai rerata 
terendah untuk semua parameter. Kondisi ini diduga 
disebabkan hormon endogen yang terdapat pada 
stek pucuk jabon putih belum mampu memacu 
pembelahan sel-sel pada meristem apikal dan 
memacu pembelahan sel pada primodia daun stek 
pucuk jabon putih. Gardner et al., (1991) 
menyatakan pertumbuhan yang optimal pada 
tanaman yang distek dapat dihasilkan dari 
ketersediaan hormon endogen yang seimbang 
sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman.  
 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa semua 
perlakuan pemberian urin kambing berpengaruh 
nyata untuk semua parameter pertumbuhan stek 
pucuk jabon putih. Poerwowidodo (1992) 
menyatakan bahwa urin kambing dapat 
dimanfaatkan sebagai zpt karena mengandung 
auksin, nitrogen (N) sebagai bahan pembangun 
asam amino dan protein, fosfor (P) membantu 
pembelahan sel, dan kalium (K) sebagai kofaktor 
enzim yang berperan dalam proses fotosintesis.  
 
Auksin dan unsur hara yang terdapat dalam urin 
kambing sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman akan tetapi, kandungan zat 
organik yang terdapat di dalamnya masih rendah 
jika dibandingkan dengan zpt sintetik, maka untuk 
mengoptimalkan kualitas unsur hara urin kambing 
perlu dilakukan fermentasi Proses fermentasi terjadi 
pengubahan amonia menjadi nitrogen yang dapat 
diserap oleh tanaman. Pengaplikasian urin kambing 
tidak bisa dilakukan secara langsung karena urin 
kambing tergolong pupuk bersifat panas. Menurut 
Lingga dan Marsono (2007) menyatakan bahwa 
pupuk bersifat panas merupakan jenis pupuk yang 
lebih cepat terurai oleh mikroorganisme sehingga 
menghasilkan suhu yang panas. Dampaknya 
terhadap tanaman adalah timbulnya panas berlebih 
yang dapat membunuh tanaman. Kandungan unsur 
hara urin kambing pada saat sebelum difermentasi 
memiliki kandungan unsur hara N 15 mg/L, P 25 
mg/L, K 150 mg/L dan setelah difermentasi terjadi 
peningkatan kandungan jumlah unsur hara menjadi 
N 25 mg/L, P 50 mg/L, K 400 mg/L. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa lama 
perendaman perlakuan B1 (5 menit), B2 (10 menit), 
dan B3 (15 menit) pada stek pucuk jabon putih sudah 
mampu merangsang semua parameter pertumbuhan 
stek. Pemberian urin kambing perlakuan A4 (12%) 
dan lama perendaman B3 (15 menit) menghasilkan 
rerata jumlah akar terbanyak yaitu sebanyak 29 
helai (Tabel 3). Menurut Wudianto (1993), hormon 
dapat memacu pertumbuhan akar apabila pada 
konsentrasi yang tepat. Penambahan auksin 
eksogen akan meningkatkan kandungan auksin 
endogen dalam jaringan stek tersebut sehingga 
mampu menginisiasi sel membelah yang 






selanjutnya akan berdiferensiasi membentuk akar 
(Mangoendidjojo, 2003). 
 
Hasil analisis statistik parameter jumlah daun 
menunjukkan bahwa semua perlakuan interaksi 
konsentrasi urin kambing dan lama perendaman 
berbeda nyata dengan kontrol namun tidak berbeda 
nyata antar perlakuan. Penelitian Lusiana (2013), 
menunjukkan hasil bahwa pemberian urin sapi 
konsentrasi 15% dan lama perendaman 45 menit 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun 
pada stek batang sirih merah (Piper crocatum Ruiz 
dan Pav). Hal ini diduga auksin eksogen pada 
konsentrasi 6-12% dan lama perendaman 5-15 
menit belum mampu menginduksi aktivitas zpt 
endogen yaitu sitokinin. Rerata jumlah daun 
terbanyak  yaitu 9 helai diperoleh dari perlakuan 
konsentrasi A3 (10 %) dan lama perendaman B3 (15 
menit). Menurut Salisbury dan Ross (1995), auksin 
yang diberikan secara eksogen tidak mempengaruhi 
pembentukan tunas, karena pembentukan tunas 
lebih dipengaruhi oleh adanya sitokinin endogen. 
 
Rerata tinggi tanaman tertinggi diperoleh dari 
perlakuan A4 (12%) dan lamanya perendaman B3 
(15 menit) yaitu 20,33 cm (Tabel 9). Konsentrasi 
urin kambing 12% mampu memacu pertumbuhan 
tinggi tanaman jabon putih dikarenakan urin 
kambing mengandung auksin yang berperan dalam 
pemanjangan sel. Auksin menginisiasi 
pemanjangan sel dengan cara mempengaruhi 
perenggangan dinding sel. Auksin menstimulasi 
pemompaan proton membran plasma di daerah 
pemanjangan tunas. Auksin akan meningkatkan 
potensial membran dan menurunkan pH di dalam 
dinding sel (Salisbury dan Ross, 1995). 
Pengasaman dinding sel akan mengaktifkan enzim 
ekspansin yang akan memecahkan ikatan hidrogen 
antara mikrofibril selulosa dan melonggarkan 
struktur dinding sel. Penambahan potensial 
membran akan meningkatkan pengambilan ion ke 
dalam sel yang menyebabkan pengambilan air 
secara osmosis. Pengambilan air bersama dengan 
plastisitas dinding sel memungkinkan sel untuk 
memanjang (Campbell et al., 2003). 
 
Berat basah dan berat kering tanaman dipengaruhi 
oleh banyaknya jumlah akar dan jumlah daun. 
Pertumbuhan akar yang baik, akan mendukung 
pertumbuhan daun, sehingga dapat berpengaruh 
terhadap berat basah dan berat kering tanaman 
melalui penyerapan air dan unsur hara. Rerata berat 
basah dan berat kering tanaman terbanyak diperoleh 
dari perlakuan A4 (12%) dan lamanya perendaman 
B3 (15 menit) dengan rerata berat basah dihasilkan 
sebanyak 16,33 gram dan rerata berat kering 
sebanyak 3,46 gram (Tabel 12 dan 13). Kondisi ini 
disebabkan karena pemberian urin kambing 
terhadap stek pucuk jabon putih mempercepat 
perakaran stek sehingga dapat meningkatkan 
jumlah akar dan jumlah daun. 
 
Hasil analisis statistik perlakuan lama perendaman 
B3 (15 menit) merupakan waktu perendaman yang 
optimum bagi pertumbuhan. Perlakuan lama 
perendaman berpengaruh meningkatkan 
pertumbuhan pada parameter stek jumlah akar, 
tinggi tanaman, berat basah dan berat kering 
tanaman. Lama perendaman berkaitan dengan 
proses masuknya auksin ke dalam sel tanaman. 
Mekanisme masuknya auksin ke dalam sel tanaman 
melalui proses absorbsi yang terjadi di seluruh 
permukaan stek. 
 
Peningkatan jumlah akar, jumlah daun, tinggi 
tanaman, berat basah dan berat kering stek pucuk 
jabon berhubungan dengan aktivitas pembelahan sel 
dan pemanjangan sel yang dipengaruhi oleh auksin 
dan kandungan unsur hara yang terdapat dalam urin 
kambing, terutama unsur N. Unsur N merupakan 
unsur yang penting untuk pertumbuhan vegetatif 
tanaman. Nitrogen merupakan penyusun protein 
dan protein merupakan penyusun utama 
protoplasma yang berfungsi sebagai pusat proses 
metabolisme dalam tanaman yang selanjutnya akan 
memacu pembelahan dan pemanjangan sel tanaman 
(Indrakusuma, 2000). 
Faktor lingkungan sangat mendukung proses 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Suhu udara saat 
penelitian berkisar antara 310C-370C, suhu tanah 
berkisar antara 290C-370C dan kelembaban tanah 
berkisar antara 67%-80% yang cukup baik untuk 
pertumbuhan stek pucuk jabon putih. Lakitan 
(1996) menyatakan bahwa suhu udara yang dapat 
mendukung pertumbuhan stek berkisar antara 280C-
360C dan kelembaban berkisar antara 50%-80%. 
Tanaman jabon dapat tumbuh pada pH tanah antara 
4,5 -7,5, pada penelitian ini nilai pH tanah sebesar 
5,2. Menurut Ashari (1995), nilai pH tanah 
merupakan ciri kimia tanah yang sangat penting 
dalam menentukan kesuburan tanah, semakin tinggi 
nilai pH tanah berarti semakin asam tanah. 
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